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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Be$lanja modal me$rupakan aspe$k pe$nting dalam anggaran pe$ndapatan dan Be$lanja 

Dae$rah (APBD) yang dialokasikan untuk me$ndukung inve$stasi jangka panjang. 

Me$nurut Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 12 Tahun 2019 te$ntang Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan Dae$rah, be$lanja modal dide$finisikan se$bagai pe$nge$luaran anggaran 

yang ditujukan untuk pe$mbe$lian atau pe$nambahan ase$t te$tap dan ase$t lainnya 

yang me$miliki manfaat e$konomi jangka panjang yaitu se$lama le$bih dari satu 

pe$riode$ akuntansi. Pe$nge$luaran ini baik me$ncakup inve$stasi dalam infrastruktur, 

sarana, dan prasarana yang me$ndukung fungsi pe$layanan publik se$rta me$mbantu 

pe$me$rintah dae$rah dalam be$rope$rasi de$ngan le$bih e$fisie$n. Ole$h kare$na itu, 

be$lanja modal sangat pe$nting untuk me$ndorong pe$rtumbuhan be$rke$lanjutan dan 

pe$ningkatan ke$se$jahte$raan masyarakat. 

 

Be$lanja modal adalah kompone$n dari be$lanja langsung pe$me$rintah yang 

me$nghasilkan output dalam be$ntuk ase$t te$tap. Be$lanja modal ini dialokasikan 

se$suai de$ngan ke$butuhan sarana dan prasarana untuk me$njamin pe$laksanaan tugas 

pe$me$rintahan dan pe$nye$diaan fasilitas umum. Namun, struktur pe$nge$luaran 

dae$rah saat ini le$bih banyak difokuskan pada pe$nge$luaran rutin atau ope$rasional, 

yang se$ringkali kurang be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ningkatan e$fisie$nsi dan 

e$fe$ktivitas anggaran, se$hingga be$lanja modal se$ring kali re$ndah. Kondisi ini dapat 

me$me$ngaruhi kine$rja le$mbaga instansi pe$me$rintah dan dapat me$nghambat dalam 

upaya ke$majuan e$konomi suatu dae$rah. Ole$h kare$na itu, pe$me$rintah dae$rah harus 

me$lakukan pe$nge$lolaan anggaran yang le$bih te$rarah dan e$fe$ktif untuk 

me$maksimalkan manfaat be$lanja modal untuk pe$mbangunan dan pe$layanan 

publik (Romadhon & Aji, 2021). 

 

Dalam pe$nge$lolaan dana, alokasi be$lanja modal didasarkan pada ke$butuhan 

khusus se$tiap wilayah. Pe$ngadaan sarana dan prasarana yang me$ndukung 
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pe$laksanaan tugas pe$me$rintahan se$rta pe$ngadaan infrastruktur publik adalah 

bagian dari ke$butuhan ini. Se$tiap tahun, pe$me$rintah dae$rah me$ngadakan 

pe$ngadaan ase$t te$tap yang dise$suaikan de$ngan skala prioritas anggaran dan 

ke$butuhan pe$layanan masyarakat. Langkah ini dilakukan untuk me$njamin bahwa 

anggaran digunakan de$ngan baik untuk me$ndukung pe$rtumbuhan dan 

ke$se$jahte$raan masyarakat se$te$mpat (De$wi, 2019). 

 

Pe$rmasalahan yang dihadapi pe$me$rintah dae$rah di Provinsi Lampung adalah 

alokasi pe$ndapatan dae$rah yang ce$nde$rung le$bih banyak dialokasikan untuk 

be$lanja pe$gawai dibandingkan be$lanja modal. Me$nurut Ke$pala Bidang E$valuasi 

dan Pe$mbinaan Kabupate$n/Kota dan Inve$stasi Badan Pe$nge$lolaan Ke$uangan dan 

Ase$t Dae$rah (BPKAD) Provinsi Lampung, Nurul Fajri, kondisi ini dianggap 

kurang e$fe$ktif kare$na be$lanja pe$gawai tidak se$cara langsung me$ndorong 

pe$rtumbuhan e$konomi se$pe$rti halnya be$lanja modal. Fe$nome$na ini me$njadi 

pe$rhatian, baik bagi pe$me$rintah pusat maupun dae$rah. Akibatnya, pe$nye$rapan 

anggaran untuk be$lanja modal dalam Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja Dae$rah 

(APBD) tidak be$rjalan de$ngan optimal. Me$nurut pe$rnyataan yang dikutip 

antarane$ws.com,  Ke$pala Bidang E$valuasi dan Pe$mbinaan Pe$nge$lolaan Ke$uangan 

dan Ase$t Dae$rah (BPKAD) Provinsi Lampung me$nyatakan bahwa porsi be$lanja 

ope$rasi dalam APBD me$ncapai 73,45% atau se$kitar Rp 17,6 triliun, se$me$ntara 

porsi be$lanja modal hanya se$be$sar Rp 2,8 triliun atau 11,91%.  Jika dilihat dari 15 

kabupate$n dan kota, alokasi be$lanja modal masih te$rgolong re$ndah, de$ngan 

re$ntang antara 6,34% hingga 22,69%. Se$me$ntara itu, rata-rata be$lanja pe$gawai 

saat ini te$lah me$le$bihi 40 pe$rse$n. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan pe$ningkatan alokasi 

be$lanja modal guna me$ndorong pe$rtumbuhan dae$rah. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

dominasi be$lanja aparatur dan ope$rasional, yang pe$nge$lolaannya dinilai kurang 

e$fisie$n. Se$lain itu, minimnya alokasi be$lanja dae$rah yang tidak cukup untuk 

me$ndukung infrastruktur publik me$njadi tantangan te$rse$ndiri. Ole$h kare$na itu, 

pe$ningkatan kualitas be$lanja dae$rah me$njadi langkah yang sangat pe$nting untuk 

diupayakan (antarane$ws.com, 2024). 
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Me$skipun pe$me$rintah Provinsi Lampung me$miliki se$rapan anggaran yang tinggi, 

hal te$rse$but tidak se$banding de$ngan pe$rbaikan yang diharapkan, khususnya dalam 

se$ktor infrastruktur jalan. Be$rdasarkan data yang dipe$role$h  pada tahun 2022, 

te$rcatat be$lanja ope$rasional Provinsi Lampung se$be$sar Rp4,2 triliun de$ngan 

rincian pe$gawai Rp2 triliun, barang dan jasa Rp1,66 triliun, be$lanja bunga 

Rp25,49 miliar, hibah Rp545 miliar, dan bantuan sosial Rp9,42 miliar. Se$me$ntara 

be$lanja modal hanya me$ncapai Rp1,46 triliun de$ngan rincian modal tanah Rp70 

juta, modal pe$ralatan dan me$sin Rp180,29 miliar, modal ge$dung dan bangunan 

Rp282,33 miliar, modal jalanan jaringan & irigasi Rp975,47 miliar, modal ase$t 

te$tap Rp26,93 miliar, dan modal ase$t lainnya Rp3,2 miliar. Walaupun te$rdapat 

alokasi anggaran untuk pe$mbangunan jalan, se$pe$rti yang te$rcatat se$be$sar 

Rp975,47 miliar untuk se$ktor jalan, hasilnya masih jauh dari harapan. Sampai 

akhir 2022, kondisi jalan Lampung masih me$nunjukkan tingkat ke$rusakan yang 

signifikan, de$ngan hampir 24% jalan provinsi masih dalam kondisi rusak. 

Ke$tidakse$imbangan ini je$las me$nggambarkan bahwa, me$skipun anggaran te$lah 

dialokasikan untuk se$ktor  infrastruktur, pe$rbaikan yang diharapkan be$lum 

te$rcapai se$cara maksimal. Hal ini me$nunjukkan bahwa adanya ke$tidakse$imbangan 

antara anggaran yang te$rse$dia dan jumlah infrastruktur yang dibutuhkan. Me$nurut 

Gube$rnur Lampung, Arinal Djunaidi, infrastruktur jalan di provinsi ini te$rus 

me$ngalami masalah. Hal ini dise$babkan ke$kurangan dan de$fisit anggaran se$be$sar 

Rp453,61 miliar, yang me$nye$babkan upaya pe$rbaikan yang diharapkan me$njadi 

te$rhambat (Me$tro TV, 2023).  

 

Pe$ngamat ke$bijakan publik, Agus Pambagyo, me$nje$laskan bahwa pe$nye$bab 

utama ke$rusakan jalan ini adalah kurangnya pe$ngawasan te$rhadap pe$nggunaan 

anggaran, dan te$knis pe$mbangunan yang tidak se$suai standar. Bahkan, di 

be$be$rapa kasus, proye$k-proye$k pe$mbangunan jalan yang tidak dike$lola de$ngan 

baik dapat me$nghabiskan anggaran tanpa me$nghasilkan kualitas yang optimal. 

Kondisi ini dapat te$rlihat dari pe$nge$lolaan anggaran yang be$lum se$pe$nuhnya 

mampu me$me$nuhi ke$butuhan infrastruktur. Ole$h kare$na itu, pe$nge$lolaan 

anggaran yang le$bih e$fisie$n dan pe$ngawasan yang le$bih ke$tat te$rhadap 



4 

 

 

pe$laksanaan proye$k infrastruktur sangat dibutuhkan agar anggaran yang te$lah 

dialokasikan dapat me$mbe$rikan hasil yang optimal untuk pe$mbangunan dae$rah 

(Me$tro TV, 2023). 

 

Ke$be$rhasilan pe$mbangunan dae$rah dapat diukur be$rdasarkan tingkat re$alisasi 

be$lanja modal te$rhadap anggaran yang te$lah dialokasikan. Optimalisasi 

pe$nye$rapan be$lanja modal sangat pe$nting untuk me$mastikan pe$ngadaan ase$t te$tap 

yang me$miliki manfaat jangka panjang (Nade$ak & Sari, 2023). Re$alisasi be$lanja 

modal di se$tiap Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung, sangatlah pe$nting untuk 

me$ndukung pe$mbangunan dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. 

Pe$nge$lolaan anggaran yang optimal dapat me$mastikan bahwa dana publik dapat 

digunakan se$cara e$fe$ktif untuk me$ndorong dan me$ningkatkan kualitas dae$rah.  

  

Pe$me$rintah dae$rah me$mbutuhkan sumbe$r pe$ndanaan yang cukup untuk 

me$ndukung ke$lancaran pe$mbangunan dan pe$ningkatan layanan publik. Salah satu 

cara untuk me$ndapatkan sumbe$r pe$ndanaan ini adalah me$lalui be$lanja modal. 

Pe$mbiayaan be$lanja modal ini sangat be$rgantung pada ke$te$rse$diaan dana dari 

pe$ndapatan dae$rah, yang me$njadi dasar utama untuk me$ncapai tujuan 

pe$mbangunan dae$rah. Pe$ndapatan pe$me$rintah dae$rah be$rasal dari pe$ndapatan asli 

dae$rah dan dana pe$rimbangan, yang te$rdiri dari dana alokasi umum, dana alokasi 

khusus, dan dana bagi hasil. 

 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) adalah sumbe$r pe$ne$rimaan yang dimiliki ole$h 

dae$rah dan dapat dimaksimalkan ole$h pe$me$rintah dae$rah untuk me$nye$diakan 

layanan publik. Me$nurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, Pe$ndapatan 

Asli Dae$rah (PAD), dide$finisikan se$bagai pe$ne$rimaan yang be$rsumbe$r dari 

pote$nsi dae$rah se$te$mpat, yang me$njadi dasar utama bagi pe$me$rintah dae$rah untuk 

me$ndanai pe$mbangunan dan ke$giatan dae$rah. Pe$ndapatan Asli Dae$rah 

me$nunjukkan ke$mampuan dan ke$mandirian pe$me$rintah dae$rah untuk me$nge$lola 

dan me$manfaatkan pote$nsi dae$rah yang dimiliki ole$h kare$na itu, pe$me$rintah 

dae$rah harus me$me$nuhi tanggung jawabnya se$bagai pe$nge$lola dan pe$manfaat 
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sumbe$r daya lokal se$baik mungkin (Se$ma & Riduwan, 2021). Hal ini se$laras 

de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya yang dilakukan ole$h Se$ma & Riduwan (2021), 

Romadhon & Aji (2021), dan Anggrae$ni & Sapari (2023), pe$ne$litian ini 

me$ne$mukan bahwa pe$ningkatan pe$ndapatan asli dae$rah dapat me$ningkatkan 

be$lanja pe$me$rintah kare$na pe$me$rintah dae$rah me$miliki le$bih banyak sumbe$r 

daya untuk dialokasikan untuk proye$k dan program pe$mbangunan. Akibatnya, 

layanan publik dan infrastruktur yang le$bih baik akan dihasilkan se$bagai hasil dari 

pe$ningkatan pe$ndapatan asli dae$rah.  

 

Se$lain pe$ndapatan asli dae$rah, pe$me$rintah dae$rah juga me$mpe$role$h dana dari 

dana pe$rimbangan, yang ditransfe$r dari pe$me$rintah pusat untuk me$ndorong 

pe$me$rataan  

dae$rah, tujuan dana ini adalah untuk me$ngurangi ke$timpangan fiskal antar dae$rah 

dan me$ndorong pe$me$rataan pe$mbangunan. Dana ini te$rdiri dari dana alokasi 

umum, dan dana alokasi khusus.  Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang 

be$rasal dari pe$ndapatan APBN, dana ini dialokasikan untuk me$mastikan 

ke$mampuan finansial dari masing-masing dae$rah. Tujuan utama dari Dana 

Alokasi Umum adalah untuk me$mastikan pe$me$rataan ke$mampuan ke$uangan 

antar dae$rah me$njadi se$tara, se$hingga se$tiap dae$rah dapat me$mbe$rikan pe$layanan 

publik yang te$rbaik se$suai de$ngan prioritas dan ke$butuhan masyarakat se$te$mpat 

(Junae$di & Masdjojo, 2022). Hal ini se$laras de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya yang 

dilakukan ole$h Se$ma & Riduwan (2021), Purnamawati & Making (2021), dan 

Romadhon & Aji (2021), pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa dana alokasi umum 

me$miliki ke$mampuan untuk me$ndorong ope$rasional yang me$mungkinkan be$lanja 

modal dapat dilaksanakan se$cara e$fe$ktif. 

 

Sumbe$r pe$ndapatan pe$me$rintah dae$rah lainnya adalah  dana alokasi khusus. Dana 

Alokasi Khusus (DAK) adalah dana yang be$rsumbe$r dari APBN, dana 

ini dibe$rikan ole$h pe$me$rintah pusat ke$pada pe$me$rintah dae$rah untuk me$mbantu 

dalam me$mbiayai ke$butuhan dae$rah. Tujuan dana alokasi khusus yaitu untuk 

me$ndukung ke$giatan khusus di dae$rah yang re$le$van de$ngan urusan dae$rah dan 
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se$suai de$ngan prioritas nasional. DAK digunakan untuk me$ndukung pe$rce$patan 

pe$mbangunan dae$rah dan me$mbiayai sarana dan prasarana pe$layanan dasar 

masyarakat yang masih di bawah standar (Se$ma & Riduwan, 2021). Hal ini 

se$laras de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya yang dilakukan ole$h Se$ma & Riduwan 

(2021), dan Romadhon & Aji (2021), pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa dana 

alokasi khusus me$miliki dampak yang signifikan te$rhadap be$lanja modal, untuk 

me$ningkatkan e$fe$ktivitas pe$nggunaan anggaran dan me$ndukung pe$ningkatan 

infrastruktur se$rta me$mbe$rikan layanan publik se$cara e$fe$ktif. 

 

Se$me$ntara itu Dana Bagi Hasil (DBH) me$nurut UU Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 

1 Ayat 20, Dana Bagi Hasil adalah dana dari pe$ndapatan APBN yang dibe$rikan 

ke$pada dae$rah be$rdasarkan pe$rse$ntase$ te$rte$ntu untuk me$mbantu me$me$nuhi 

ke$butuhan dae$rah. Tujuan dari dana ini adalah untuk me$ndukung ke$uangan 

dae$rah agar dapat me$njalankan tugasnya de$ngan le$bih baik. Se$lain itu, Dana Bagi 

Hasil juga diharapkan dapat me$ndorong pe$me$rataan pe$mbangunan antar dae$rah 

se$rta me$ningkatkan pe$layanan publik yang se$suai de$ngan ke$butuhan masyarakat 

se$te$mpat (Syukri e$t al., 2022). Hal ini se$laras de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya yang 

dilakukan ole$h Anggrae$ni & Sapari (2023), dan Novitasari e$t al., (2024), 

pe$ne$litian ini me$nunjukkan  bahwa dana bagi hasil me$miliki dampak yang 

signifikan te$rhadap be$lanja dae$rah, pe$ningkatan alokasi dana bagi hasil yang le$bih 

be$sar me$ndorong pe$me$rintah dae$rah untuk le$bih aktif dalam me$ngatur anggaran, 

te$rutama dalam hal pe$mbangunan infrastruktur dan layanan publik.  

 

Pe$ne$litian ini me$rupakan re$plikasi dari pe$ne$litian Se$ma & Riduwan (2021), yang 

me$ne$liti te$ntang Analisis Flypape$r E$ffe$ct (Pe$ndapatan Asli Dae$rah, Dana Alokasi 

Umum, dan Dana Alokasi Khusus) Te$rhadap Be$lanja Modal. Pe$rbe$daan 

pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya adalah pe$ne$litian ini me$nambahkan 

variabe$l inde$pe$nde$n yaitu dana bagi hasil se$rta me$nggunakan obje$k 

Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung tahun 2021-2023. Pe$nulis me$milih variabe$l 

inde$pe$nde$n yaitu dana bagi hasil kare$na se$suai de$ngan Pasal 10 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2004 yang me$ne$tapkan DBH se$bagai salah satu 



7 

 

 

kompone$n pe$nting dalam Dana Pe$rimbangan. Se$lain itu, hasil dari pe$ne$litian 

se$be$lumnya me$ndapatkan hasil yang be$rbe$da-be$da te$rhadap be$lanja modal, hasil 

pe$ne$litian Anggrae$ni & Sapari (2023), dan Novitasari e$t al., (2024), me$ndapatkan 

hasil bahwa dana bagi hasil be$rpe$ngaruh te$rhadap be$lanja modal se$dangkan hasil 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h De$vi & Tjahjono (2023) dan  Syukri e$t al., (2022), 

me$ndapatkan hasil bahwa dana bagi hasil tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap be$lanja 

modal. Ole$h kare$na itu, variabe$l inde$pe$nde$n dana bagi hasil dipilih untuk 

pe$ne$litian ini, khususnya di Kabupate$n/Kota Provinsi Lampung, guna 

me$mpe$rkuat pe$mahaman dan me$mbe$rikan kontribusi te$rhadap lite$ratur yang ada. 

 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam 

me$nge$nai se$be$rapa e$fe$ktif dana bagi hasil dalam me$ndukung be$lanja modal, se$rta 

me$ne$mukan kompone$n baru yang dapat me$mpe$ngaruhi hasil pe$ne$litian. 

Be$rdasarkan dari latar be$lakang te$rse$but, maka pe$nulis ingin me$lakukan 

pe$ne$litian de$ngan judul “Pengaruh Flypaper Effect terhadap Belanja Modal 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2021-2023”. 

 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada dasarnya ruang lingkup pe$ne$litian ini variabe$l inde$pe$nde$n yang di te$liti 

dalam pe$ne$litian ini yaitu pe$ndapatan asli dae$rah, dana alokasi umum, dana 

alokasi khusus, dan dana bagi hasil. Se$dangkan variabe$l de$pe$nde$n yang di te$liti 

pada pe$ne$litian ini yaitu be$lanja modal. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan 

dibahas dalam pe$ne$litian ini adalah: 

1. Apakah pe$ndapatan asli dae$rah be$rpe$ngaruh te$rhadap be$lanja modal 

Kabupate$n/Kota Provinsi Lampung? 

2. Apakah dana alokasi umum be$rpe$ngaruh te$rhadap be$lanja modal 

Kabupate$n/Kota Provinsi Lampung? 
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3. Apakah dana alokasi khusus be$rpe$ngaruh te$rhadap be$lanja modal 

Kabupate$n/Kota Provinsi Lampung? 

4. Apakah dana bagi hasil be$rpe$ngaruh te$rhadap be$lanja modal Kabupate$n/Kota 

Provinsi Lampung? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan pe$rumusan masalah yang te$lah dijabarkan di atas, maka pe$ne$litian 

ini be$rtujuan: 

1. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris pe$ngaruh pe$ndapatan asli dae$rah 

te$rhadap be$lanja modal Kabupate$n/Kota Provinsi Lampung. 

2. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris pe$ngaruh dana alokasi umum te$rhadap 

be$lanja modal Kabupate$n/Kota Provinsi Lampung. 

3. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris pe$ngaruh dana alokasi khusus te$rhadap 

be$lanja modal Kabupate$n/Kota Provinsi Lampung. 

4. Untuk me$mbuktikan se$cara e$mpiris pe$ngaruh dana bagi hasil te$rhadap 

be$lanja modal Kabupate$n/Kota Provinsi Lampung. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diaharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat ke$pada be$be$rapa pihak, 

antara lain: 

1. Bagi Akade$mis 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan kontribusi untuk ke$majuan ilmu pe$nge$tahuan 

dalam bidang e$konomi dan  ke$uangan publik de$ngan me$ningkatkan 

pe$mahaman me$nge$nai flypape$r e$ffe$ct te$rhadap be$lanja modal. 

2. Bagi Praktisi 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan saran ke$pada pe$me$rintah dae$rah untuk 

me$ningkatkan pe$nge$lolaan dana transfe$r, se$hingga be$lanja modal dapat 

digunakan se$cara optimal untuk me$ndukung pe$mbangunan dae$rah. 

3. Bagi Sosial 
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Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan manfaat bagi masyarakat me$lalui pe$nge$lolaan 

be$lanja modal yang te$pat sasaran, dapat me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat dan kualitas infrastruktur dan layanan publik. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pe$nulis me$nyusun siste$matika pe$nulisan untuk me$mbe$rikan gambaran pe$ne$litian 

se$cara me$nye$luruh yang be$risi informasi dalam se$tiap bab. Siste$matika pe$nulisan 

ini yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini be$risi me$nge$nai latar be$lakang, ruang lingkup pe$ne$litian, rumusan 

masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian dan siste$matika pe$nulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini be$risi te$ntang te$ori utama yang be$rkaitan de$ngan be$lanja modal 

Kabupate$n/Kota Provinsi Lampung yang me$njadi ke$rangka pe$mikiran dalam 

pe$mbahasan masalah, se$rta me$maparkan te$ntang pe$ne$litian te$rdahulu dan 

bangunan hipote$sis te$rkait de$ngan pe$ne$litian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini me$liputi pe$nje$lasan te$ntang sumbe$r data, me$tode$ pe$ngumpulan dalam 

populasi dan sampe$l, variabe$l pe$ne$litian dan de$finisi ope$rasioanal variabe$l, 

me$tode$ analisis data dan pe$ngujian hipote$sis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini me$mbahas te$ntang uraian de$skripsi data, hasil pe$ne$litian data, hasil 

pe$ngujian hipote$sis dan pe$mbahasan me$nge$nai faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini be$risi simpulan, ke$te$rbatasan dari pe$ne$litian dan saran untuk pe$ne$litian 

se$lanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


